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 Abstract: This study aims to analyse the effect of 
differentiated learning on students’ numeracy literacy at 
MIS Darul Hikmah Soncolela, Bima City. Numeracy 
literacy refers to the ability to understand, apply, and 
utilise mathematical concepts in solving contextual 
problems. The study employed a quantitative approach 
using a quasi-experimental pretest–posttest control 
group design. The sample consisted of 60 students 
divided into an experimental group receiving 
differentiated learning and a control group receiving 
conventional instruction. Data were collected using a 
validated numeracy literacy test and analysed through an 
independent sample t-test. The findings revealed that the 
experimental group achieved a higher post-test mean 
score (81.27) than the control group (69.40). The N-
Gain value of the experimental group (0.59) was also 
higher than that of the control group (0.33). Hypothesis 
testing showed a significance value of 0.000 (p < 0.05), 
indicating that differentiated learning significantly 
improved students’ numeracy literacy. These findings 
demonstrate that differentiated learning is more effective 
than conventional instruction in accommodating 
students’ diverse learning abilities. 
 
Keywords : Differentiated Instruction, Numeracy 
Literacy, Madrasah Ibtidaiyah. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 
pembelajaran berdiferensiasi terhadap literasi numerasi 
siswa di MIS Darul Hikmah Soncolela Kota Bima. Literasi 
numerasi merupakan kemampuan memahami, 
menggunakan, dan menerapkan konsep matematika 
dalam penyelesaian masalah kontekstual. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
kuasi eksperimen pretest-posttest control group design. 
Sampel penelitian berjumlah 60 siswa yang dibagi ke 
dalam kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran 
berdiferensiasi dan kelas kontrol yang memperoleh 
pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan 
menggunakan tes literasi numerasi yang telah divalidasi 
dan dianalisis menggunakan uji independent sample t-
test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
posttest kelas eksperimen sebesar 81,27 lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol sebesar 69,40. Nilai N-Gain 
kelas eksperimen (0,59) juga lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol (0,33). Hasil uji hipotesis menunjukkan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga 
pembelajaran berdiferensiasi terbukti berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan literasi numerasi siswa. 
Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
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berdiferensiasi lebih efektif dibandingkan pembelajaran 
konvensional dalam mengakomodasi keragaman 
kemampuan peserta didik. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Literasi 
Numerasi, Madrasah Ibtidaiyah 

 

PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan landasan penting dalam mencetak generasi yang mampu bersaing 

secara global di era modern ini (Siswanto & Hanama, 2024). Di era modern ini Literasi  numerasi 
merupakan  keterampilan dasar yang krusial dalam mendukung proses belajar siswa terutama 
dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat. Literasi tidak 
hanya terbatas pada kemampuan membaca dan menulis, tetapi mencakup kemampuan berpikir 
kritis, memahami informasi secara mendalam, serta melakukan analisis secara kritis (Pisriwati et 
al., 2024). Numerasi melibatkan kemampuan berpikir matematis, memahami data, dan 
menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Keduanya saling melengkapi 
dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan yang diperlukan di era digital (Rosita et 
al., 2024). 

Literasi  numerasi juga memiliki peranan yang penting yang  harus mulai diajarkan pada 
siswa di jenjang sekolah dasar kemampuan literasi dan numerasi menjadi dasar agar peserta 
didik dapat mempelajari materi pada aspek pengetahuan bidang studi yang lain  (Hidayati et al., 
2023).  Pada tingkat sekolah dasar kemampuan literasi dan numerasi harus diajarkan secara 
maksimal agar siswa tidak merasa kesulitan untuk memahami materi bidang studi lainnya yang 
lebih kompleks sekaligus menjadi modal siswa untuk meneruskan sekolah pada jenjang yang 
lebih tinggi (Ifrida et al., 2023). 

Literasi numerasi dan pembelajaran berdiferensiasi memiliki hubungan yang signifikan 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Literasi numerasi mencakup kemampuan membaca, 
menulis, dan berhitung, yang merupakan dasar bagi pemahaman konsep matematika dan literasi 
secara umum. Pembelajaran berdiferensiasi, di sisi lain, adalah pendekatan yang disesuaikan 
dengan karakter, minat, kebutuhan, gaya belajar, dan profil belajar peserta didik, mengingat 
setiap individu memiliki perbedaan dalam hal kemampuan, pengalaman, minat, bakat, dan gaya 
belajar (Hariyadi et al., 2023). 

Dalam pembelajaran matematika di madrasah ibtidaiyah, pembelajaran berdiferensiasi 
menjadi strategi pedagogis yang penting untuk mengakomodasi keragaman kemampuan awal 
peserta didik. Peserta didik yang sudah memahami konsep dasar dapat diberikan tugas 
pemecahan masalah dengan tingkat kompleksitas lebih tinggi, sementara peserta didik yang 
masih mengalami hambatan belajar dapat memperoleh penguatan melalui penggunaan media 
konkret, contoh yang kontekstual, serta bimbingan secara bertahap. Berbagai kajian mengenai 
pembelajaran berdiferensiasi di jenjang pendidikan dasar menunjukkan bahwa asesmen formatif, 
perencanaan pembelajaran yang sistematis, pengelompokan siswa secara fleksibel, dan 
penyesuaian materi pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik, hasil belajar, 
serta menciptakan proses pembelajaran yang lebih inklusif. Dengan demikian, pembelajaran 
berdiferensiasi relevan diterapkan untuk memperkuat literasi numerasi, sebab numerasi tidak 
hanya berkaitan dengan kemampuan menjalankan prosedur hitung, tetapi juga menuntut 
pemahaman konsep, kemampuan bernalar, dan keterampilan menerapkan matematika dalam 
situasi nyata (Anantama, 2025). 

Penelitian terdahulu yang relevan pertama dilakukan oleh Rijal, Aswarliansyah, dan 
Waluyo pada peserta didik kelas V sekolah dasar. Penelitian tersebut berfokus pada pengujian 
efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar matematika melalui 
penyesuaian konten, proses, dan produk pembelajaran. Penerapan diferensiasi dilakukan dengan 
memvariasikan bentuk dukungan dalam diskusi kelompok, menyesuaikan tingkat kesulitan 
materi, serta mengadaptasi jenis tugas sesuai kebutuhan siswa. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pembelajaran berdiferensiasi memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 
performa matematika peserta didik (Rijal & Waluyo, 2025). Temuan ini memperkuat hipotesis 
bahwa pembelajaran berdiferensiasi berpeluang meningkatkan literasi numerasi, karena 
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peningkatan capaian matematika merupakan salah satu dasar penting bagi berkembangnya 
kemampuan numerasi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Indrawatiningsih, Qomariyah, Nubita, 
dan Muarofah yang secara khusus mengkaji efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam 
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi peserta didik sekolah dasar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan kemampuan 
literasi dan numerasi siswa, dengan nilai signifikansi pada aspek numerasi sebesar 0,000938 

pada taraf α = 0,05. Temuan tersebut menjadi bukti empiris bahwa penyesuaian pembelajaran 
berdasarkan kebutuhan peserta didik dapat membantu meningkatkan kemampuan mereka dalam 
memahami, menalar, dan menyelesaikan masalah numerasi. Meskipun demikian, penelitian 
tersebut masih menggunakan desain one group pretest-posttest, sehingga belum memberikan 
gambaran perbandingan yang lebih kuat antara kelompok yang mendapatkan pembelajaran 
berdiferensiasi dan kelompok yang tidak memperoleh perlakuan serupa (Indrawatiningsih & 
Qomariyah, 2024). 

Permasalahan kurangnya literasi numerasi pada peserta didik juga terjadi pada siswa MIS 
Darul Hikmah Soncolela Kota Bima yang di mana hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi 
peneliti. Pada observasi awal di temukan bahwa peserta didik kurang aktif dan antusias dalam 
proses pembelajaran yang bersifat monoton. Selain itu dari hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan wali kelas bahwa banyak siswa yang kesulitan memahami materi literasi dan 
numerasi, khususnya dalam hal membaca dan berhitung. Wali kelas juga mengungkapkan 
bahwa sebagian besar siswa cenderung pasif selama pembelajaran berlangsung dan tidak 
menunjukkan pemahaman yang mendalam terhadap konsep-konsep dasar yang diajarkan. Hal 
ini diperburuk dengan kurangnya dukungan dari orang tua dalam membimbing anak-anak 
mereka di luar jam sekolah. Sebagai akibatnya, siswa mengalami kesulitan untuk mengaitkan 
pelajaran yang diterima dengan kehidupan sehari-hari, sehingga berdampak pada rendahnya 
keterampilan literasi dan numerasi mereka. 

Salah satu strategi pembelajaran yang sangat relevan dalam era pendidikan saat ini adalah 
strategi pembelajaran berdiferensiasi. karena Strategi pembelajaran berdiferensiasi merupakan 
suatu pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar yang 
beragam dari setiap peserta didik di dalam kelas. Salah satu  manfaat dari Pembelajaran 
berdiferensiasi yaitu  mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam proses belajar, 
karena metode ini memperhatikan perbedaan individu dalam kesiapan belajar, gaya belajar, dan 
profil belajar siswa (Rosiyani et al., 2024). Pada dasarnya, tidak semua siswa memiliki 
kemampuan dan minat yang sama terhadap suatu mata Pelajaran (Gusteti & Neviyarni, 2022). 
Melalui strategi pembelajaran berdiferensiasi, dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
inklusif dan mendukung setiap siswa untuk belajar sesuai dengan kapasitasnya masing-masing. 

MIS Darul Hikmah Soncolela dipilih sebagai lokasi penelitian berdasarkan sejumlah 
pertimbangan khusus. Pertama, madrasah ini merepresentasikan karakteristik madrasah 
perkotaan yang masih memiliki keterbatasan akses terhadap sumber daya pendidikan, seperti 
buku referensi, alat peraga matematika, dan teknologi pembelajaran. Kedua, hasil data awal 
menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi peserta didik di madrasah tersebut masih 
berada pada kategori rendah, dengan tingkat keragaman kemampuan antarsiswa yang cukup 
tinggi, sebagaimana ditunjukkan oleh standar deviasi pretest sebesar 15,2. Ketiga, guru-guru di 
MIS Darul Hikmah Soncolela belum memperoleh pelatihan formal mengenai pembelajaran 
berdiferensiasi dan masih cenderung menerapkan metode ceramah serta pemberian tugas 
individual yang sama kepada seluruh siswa. Kondisi tersebut menjadikan MIS Darul Hikmah 
Soncolela sebagai konteks yang relevan untuk menguji efektivitas intervensi pembelajaran 
berdiferensiasi dalam meningkatkan literasi numerasi peserta didik. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen 
pretest-posttest control group design untuk menganalisis pengaruh pembelajaran berdiferensiasi 
terhadap literasi numerasi siswa. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran 
berdiferensiasi, sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran konvensional. Populasi 
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penelitian meliputi siswa MIS Darul Hikmah Soncolela Kota Bima, dengan sampel yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling yang terdiri atas satu kelas eksperimen dan satu kelas 
kontrol berdasarkan kesetaraan karakteristik peserta didik serta kesesuaian materi pembelajaran. 
Data penelitian diperoleh melalui tes literasi numerasi berupa pretest dan posttest serta lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran. Instrumen tes dikembangkan berdasarkan indikator 
pemahaman konsep, penerapan prosedur, penalaran matematis, dan pemecahan masalah 
kontekstual, serta telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Analisis data dilakukan 
menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan bantuan IBM SPSS Statistics. Sebelum 
pengujian hipotesis, data diuji normalitas dan homogenitasnya, kemudian dilanjutkan dengan 
independent sample t-test pada taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 
berdiferensiasi terhadap literasi numerasi siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran berdiferensiasi 
terhadap literasi numerasi peserta didik di MIS Darul Hikmah Soncolela Kota Bima. Data 
penelitian dikumpulkan melalui tes literasi numerasi yang diberikan sebelum perlakuan (pretest) 
dan setelah perlakuan (posttest) kepada dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang 
mendapatkan pembelajaran berdiferensiasi dan kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. Dalam hal ini, jumlah responden sebanyak 60 siswa, yang terdiri atas 30 siswa 
pada kelas eksperimen dan 30 siswa pada kelas kontrol. Instrumen tes literasi numerasi 
dikembangkan berdasarkan indikator pemahaman konsep numerik, penerapan prosedur 
matematika, kemampuan penalaran, interpretasi data sederhana, serta penyelesaian masalah 
berbasis konteks. Pada kelas eksperimen, pembelajaran berdiferensiasi diterapkan melalui 
penyesuaian konten, proses, produk, dan lingkungan belajar sesuai dengan kesiapan serta 
kebutuhan peserta didik. Penerapan pendekatan ini sejalan dengan temuan Rijal, Aswarliansyah, 
dan Waluyo yang menyatakan bahwa diferensiasi pada aspek konten, proses, dan produk dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar (Rijal & Waluyo, 2025). 

 

Tabel 1. Statistik Deskripsif Skor Literasi Numerasi Siswa 
Kelompok N Pretest Mean Pretest SD Posttest Mean Posttest SD N-Gain 

Eksperimen 30 54,83 8,42 81,27 7,35 0,59 

Kontrol 30 53,97 8,76 69,40 8,11 0,33 

    Sumber: Data primer diolah peneliti, 2026 
 
Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata pretest pada kelas eksperimen adalah 54,83, 

sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata 53,97. Perbedaan nilai awal antara kedua 
kelompok tersebut tergolong kecil, sehingga dapat dinyatakan bahwa kemampuan awal literasi 
numerasi siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berada pada kondisi yang relatif setara. 
Setelah diberikan perlakuan, rata-rata posttest kelas eksperimen meningkat menjadi 81,27, 
sementara kelas kontrol meningkat menjadi 69,40. Peningkatan ini menunjukkan bahwa kedua 
kelompok sama-sama mengalami perkembangan kemampuan literasi numerasi, namun 
peningkatan pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Nilai N-Gain kelas 
eksperimen sebesar 0,59 termasuk dalam kategori sedang, sedangkan N-Gain kelas kontrol 
sebesar 0,33 juga berada pada kategori sedang, tetapi dengan capaian yang lebih rendah. Dengan 
demikian, temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memberikan 
kontribusi yang lebih efektif dalam meningkatkan literasi numerasi siswa dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional. 
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Gambar 1. Perbandingan Rata-rata Pretest dan Posttest Literasi Numerasi Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Data primer diolah peneliti, 2026 

 
Secara visual, Gambar 1 menunjukkan bahwa peningkatan skor pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Peningkatan tersebut terjadi karena peserta didik pada 
kelas eksperimen memperoleh pengalaman belajar yang disesuaikan dengan kesiapan, minat, dan 
profil belajar masing-masing. Peserta didik yang masih mengalami kesulitan mendapatkan 
bimbingan bertahap, bantuan media konkret, serta latihan soal kontekstual yang lebih sederhana. 
Sebaliknya, peserta didik yang telah memiliki kesiapan lebih baik diberikan tugas pemecahan 
masalah dengan tingkat kompleksitas yang lebih tinggi. Kondisi ini memungkinkan setiap peserta 
didik belajar sesuai kebutuhannya, tetapi tetap diarahkan pada pencapaian tujuan pembelajaran 
yang sama. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Indrawatiningsih, Qomariyah, Nubita, dan 
Muarofah yang membuktikan bahwa pembelajaran berdiferensiasi efektif dalam meningkatkan 
literasi dan numerasi siswa sekolah dasar, dengan nilai signifikansi numerasi sebesar 0,000938 

pada taraf α = 0,05 (Indrawatiningsih & Qomariyah, 2024). 
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu dianalisis melalui uji 

prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-
Wilk menunjukkan bahwa nilai signifikansi posttest kelas eksperimen sebesar 0,127, sedangkan 
kelas kontrol sebesar 0,094. Kedua nilai tersebut berada di atas 0,05, sehingga data dapat 
dinyatakan berdistribusi normal. Selanjutnya, uji homogenitas dengan Levene’s Test 
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,318. Karena nilai tersebut juga lebih besar dari 0,05, 
maka varians kedua kelompok dinyatakan homogen. Dengan demikian, karena asumsi 
normalitas dan homogenitas telah terpenuhi, pengujian hipotesis dilanjutkan menggunakan 
independent sample t-test. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Prasyarat Analisis 

Uji Prasyarat Kelompok/data Sig. Kriteria Keputusa
n 

Shapiro-Wilk Posttest eksperimen 0,127 Sig. > 
0,05 

Normal 

Shapiro-Wilk Posttest kontrol 0,094 Sig. > 
0,05 

Normal 

Levene’s Test Varians posttest 0,318 Sig. > 
0.05 

Homogen 

 

    Sumber: Output SPSS diolah peneliti, 2026. 
 

Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan independent sample t-test menunjukkan 
adanya perbedaan yang signifikan antara capaian literasi numerasi siswa pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Nilai t hitung yang diperoleh sebesar 5,936 dengan nilai signifikansi 0,000. 

Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan 
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demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh secara signifikan 
terhadap literasi numerasi siswa di MIS Darul Hikmah Soncolela Kota Bima. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi lebih efektif dibandingkan pembelajaran 
konvensional dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik. 

 

Tabel 3.  Hasil Uji Independent Sample t-Test 
Kelompok N Mean SD Mean  

Difference 
t df  Sig. (2-tailed Keputusan 

Eksperimen 30 81,27 7,35 11,87 5,936 58 0,000 H1 diterima 

kontrol 30 69,40 8,11 Normal     

Sumber: Output SPSS diolah peneliti, 2026. 
 

Berdasarkan Tabel 3, nilai rata-rata posttest literasi numerasi siswa pada kelas eksperimen 
mencapai 81,27 dengan standar deviasi 7,35, sementara kelas kontrol memperoleh rata-rata 
69,40 dengan standar deviasi 8,11. Selisih rata-rata sebesar 11,87 menunjukkan bahwa siswa 
yang mengikuti pembelajaran berdiferensiasi memiliki capaian literasi numerasi yang lebih tinggi 
dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil uji independent sample t-
test menunjukkan nilai t(58) = 5,936 dengan nilai Sig. (2-tailed) = 0,000, yang lebih kecil dari 

0,05. Oleh karena itu, H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran berdiferensiasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap literasi numerasi 
siswa di MIS Darul Hikmah Soncolela Kota Bima. 
Pembahasan  

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap literasi numerasi siswa. Temuan ini dapat dipahami melalui perspektif teori 
konstruktivisme, yang memandang bahwa pemahaman siswa terbentuk melalui pengalaman belajar yang 
aktif, interaksi sosial, serta keterlibatan dalam pemecahan masalah yang bermakna. Dalam pembelajaran 
berdiferensiasi, guru tidak menerapkan perlakuan yang sama kepada seluruh siswa, melainkan 
menyesuaikan kegiatan belajar dengan tingkat kesiapan dan kebutuhan masing-masing peserta didik. 
Siswa yang masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar diberikan bantuan melalui media 
konkret dan bimbingan secara bertahap, sedangkan siswa yang memiliki kemampuan lebih baik diberikan 
tantangan yang dapat mengembangkan penalarannya. Pola pembelajaran ini menjadikan numerasi lebih 
mudah dipahami karena siswa belajar berdasarkan kemampuan awal yang dimilikinya, kemudian 
diarahkan secara bertahap menuju tingkat kemampuan yang lebih tinggi. 

Temuan penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Rijal, Aswarliansyah, dan Waluyo yang 
menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran matematika dapat meningkatkan 
performa siswa sekolah dasar melalui penyesuaian konten, proses, dan produk pembelajaran. Penelitian 
tersebut menegaskan bahwa diferensiasi tidak hanya bermakna sebagai variasi metode mengajar, tetapi 
juga sebagai strategi pembelajaran yang dirancang secara sistematis untuk menyesuaikan tingkat kesulitan 
materi, bentuk pendampingan, serta hasil belajar yang dihasilkan siswa. Dalam penelitian ini, peserta 
didik pada kelas eksperimen memperoleh tugas numerasi secara bertingkat, mengikuti diskusi kelompok 
yang fleksibel, dan mengerjakan soal-soal kontekstual yang disesuaikan dengan kemampuan mereka. 
Kondisi tersebut memungkinkan peningkatan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol (Rijal & Waluyo, 2025). 

Hasil penelitian ini turut memperkuat temuan Indrawatiningsih dkk. yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran berdiferensiasi efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi peserta didik 
sekolah dasar. Dalam penelitian tersebut, aspek numerasi memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000938 

pada taraf α = 0,05, sehingga menunjukkan adanya dampak nyata dari penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi terhadap peningkatan kemampuan numerasi siswa (Indrawatiningsih & Qomariyah, 
2024). Temuan ini sejalan dengan penelitian Fitriyana, Juhana, dan Nirmala yang menunjukkan bahwa 
strategi pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh positif terhadap peningkatan literasi dan numerasi 
siswa sekolah dasar. Penelitian tersebut menggunakan desain kuasi eksperimen dengan kelompok kontrol 
tidak ekuivalen dan menemukan adanya peningkatan skor literasi serta numerasi yang signifikan pada 
kelompok eksperimen dibandingkan kelompok kontrol (Fitriyana & Dewi Nirmala, 2024). Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran yang dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan, kesiapan, 
dan karakteristik individual peserta didik mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. 
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Dengan demikian, hasil penelitian tersebut memperkuat temuan penelitian ini bahwa peningkatan literasi 
numerasi tidak hanya bergantung pada latihan soal, tetapi juga pada strategi pembelajaran yang adaptif, 
terarah, dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa.  

Temuan penelitian ini juga memiliki relevansi dengan penelitian Lisnawati dan Nirmala yang 
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berdiferensiasi memberikan pengaruh signifikan terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa sekolah dasar. Meskipun variabel yang dikaji tidak 
sepenuhnya sama, kemampuan berpikir kritis matematis berkaitan erat dengan literasi numerasi karena 
keduanya menuntut peserta didik untuk memahami permasalahan, menentukan strategi penyelesaian, 
menganalisis informasi, serta mengevaluasi ketepatan jawaban. Penelitian Lisnawati dan Nirmala 
melaporkan kontribusi pengaruh sebesar 58%, yang mengindikasikan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 
memiliki potensi dalam mengembangkan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi. Temuan tersebut 
memperkuat hasil penelitian ini bahwa pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya membantu 
meningkatkan capaian numerasi, tetapi juga mendukung berkembangnya kemampuan bernalar, berpikir 
kritis, dan menyelesaikan masalah matematika secara lebih bermakna (Lisnawati & Nirmala, 2024).  

Apabila dibandingkan dengan penelitian Basubas-Calixtro, hasil penelitian ini menunjukkan 
kecenderungan yang serupa. Penelitian Basubas-Calixtro menggunakan desain kuasi eksperimen dengan 
model pretest dan posttest untuk menguji efektivitas pembelajaran matematika berdiferensiasi pada siswa 
kelas III dan IV. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi 
mampu meningkatkan performa matematika peserta didik. Kesamaan temuan ini mengindikasikan bahwa 
strategi diferensiasi dapat diterapkan pada berbagai jenjang pendidikan dasar, termasuk madrasah 
ibtidaiyah, selama guru mampu merancang kegiatan belajar yang sesuai dengan tingkat kesiapan, 
kebutuhan, dan karakteristik peserta didik (Basubas-calixtro, 2024). 

Namun demikian, hasil penelitian ini perlu ditafsirkan secara cermat. Peningkatan yang berbeda 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak hanya dapat dikaitkan dengan model pembelajaran yang 
digunakan, tetapi juga mungkin dipengaruhi oleh faktor lain, seperti kesiapan guru, intensitas bimbingan, 
motivasi belajar siswa, dukungan keluarga, ketersediaan media pembelajaran, serta kemampuan awal 
peserta didik. Pada kelas eksperimen, penerapan pembelajaran berdiferensiasi menuntut guru untuk 
melakukan pemetaan kebutuhan belajar siswa, menyiapkan beragam aktivitas pembelajaran, dan 
memberikan umpan balik secara lebih intensif. Jika guru belum memiliki kesiapan pedagogis yang 
memadai, maka pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi berpotensi tidak berjalan optimal. Hal ini 
sejalan dengan kajian sistematis mengenai diferensiasi yang menegaskan bahwa keberhasilan 
pembelajaran berdiferensiasi sangat ditentukan oleh perencanaan guru yang matang, pelaksanaan 
asesmen formatif, pengelompokan siswa secara fleksibel, serta kemampuan guru dalam mengelola kelas 
dengan baik (Am et al., 2023). 

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru madrasah ibtidaiyah perlu 
merancang pembelajaran numerasi yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. 
Guru dapat mengawalinya dengan memetakan kemampuan awal siswa melalui asesmen diagnostik 
sederhana, kemudian menyusun tugas numerasi secara bertingkat, menyediakan media konkret, 
membentuk kelompok belajar yang fleksibel, serta memberi pilihan bentuk produk belajar sesuai 
karakteristik siswa. Bagi kepala madrasah, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk mendorong 
pelaksanaan pelatihan guru dalam merancang dan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, khususnya 
pada mata pelajaran matematika dan program penguatan literasi numerasi. Sementara itu, bagi pengambil 
kebijakan pendidikan, temuan ini memperkuat pentingnya program peningkatan kapasitas guru dalam 
melaksanakan pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan siswa, sehingga proses pembelajaran 
tidak hanya berorientasi pada pemenuhan kurikulum secara administratif, tetapi juga pada peningkatan 
kualitas pemahaman dan kemampuan numerasi peserta didik. 

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan kajian mengenai pembelajaran 
berdiferensiasi dalam konteks literasi numerasi di madrasah ibtidaiyah. Penelitian-penelitian sebelumnya 
umumnya lebih banyak berfokus pada hasil belajar matematika, kemampuan berpikir kritis matematis, 
atau literasi dan numerasi secara umum. Sementara itu, penelitian ini secara khusus menempatkan literasi 
numerasi sebagai variabel terikat dan pembelajaran berdiferensiasi sebagai variabel bebas dalam konteks 
pembelajaran di madrasah. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya bukti empiris bahwa 
pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi strategi pedagogis yang relevan untuk meningkatkan 
kompetensi dasar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar Islam. 

Keterbatasan penelitian ini terdapat pada ruang lingkup sampel yang hanya melibatkan satu 
madrasah, sehingga temuan yang diperoleh belum dapat digeneralisasikan secara luas pada seluruh 
madrasah ibtidaiyah. Selain itu, durasi perlakuan yang relatif singkat juga berpotensi membatasi 
kedalaman perubahan kemampuan numerasi peserta didik. Instrumen tes yang digunakan dalam 
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penelitian ini hanya mencakup beberapa aspek literasi numerasi tertentu, sehingga belum sepenuhnya 
menggambarkan keseluruhan dimensi numerasi yang bersifat kompleks. Oleh karena itu, penelitian 
selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih luas, menerapkan durasi perlakuan yang 
lebih panjang, serta menggunakan desain eksperimen yang lebih kuat. Peneliti berikutnya juga dapat 
mengkaji pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap dimensi numerasi yang lebih spesifik, seperti 
penalaran data, pemecahan masalah kontekstual, atau kemampuan komunikasi matematis. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap literasi numerasi siswa di 
MIS Darul Hikmah Soncolela Kota Bima. Hal tersebut ditunjukkan oleh adanya perbedaan nilai rata-rata 
posttest antara kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran berdiferensiasi sebesar 81,27 dan kelas 
kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional sebesar 69,40. Hasil uji independent sample t-test 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau p < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Selain 
itu, nilai N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,59 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 0,33, 
meskipun keduanya berada pada kategori sedang. Pembelajaran berdiferensiasi terbukti lebih efektif 
karena mampu menghadirkan pengalaman belajar yang disesuaikan dengan kesiapan, gaya belajar, dan 
kebutuhan masing-masing peserta didik. Melalui pendekatan ini, siswa memiliki kesempatan untuk 
memahami konsep numerasi secara lebih mendalam, bertahap, dan bermakna. Dengan demikian, 
pembelajaran berdiferensiasi dapat direkomendasikan sebagai salah satu strategi pedagogis untuk 
meningkatkan literasi numerasi di madrasah ibtidaiyah, khususnya pada kelas yang memiliki tingkat 
keragaman kemampuan siswa yang tinggi. 
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